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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan literasi kelautan dan kesadaran siswa Sekolah Menengah Atas Kabupaten Mempawah
terhadap pentingnya ekosistem mangrove bagi keseimbangan lingkungan pesisir. Rendahnya pemahaman siswa berdampak pada
minimnya partisipasi mereka dalam pelestarian lingkungan. Program ini menerapkan pendekatan edukasi partisipatif melalui
penyampian materi, diskusi interaktif, dan demonstrasi peralatan kelautan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa lebih 90% peserta
merasa pemahaman mereka meningkat, dan sebagian besar termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelestarian mangrove. Temuan
ini menunjukkan efektivitas pendekatan partisipasif dalam meningkatkan literasi kelautan dan kesadaran lingkunga. Keberhasilan
program ini diharapkan menjadi model berkelanjutan dalam pendidikan lingkungan di sekolah, serta dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk meningkatkan kesaran lingkungan di tingkat komunitas yang lebih luas.
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The research aims to enhance marine literacy and raise awareness among high school
students in Mempawah Regency about vital role of mangrove ecosystems in maintaining
coastal environmental balance. Limited student understanding has contributed to low
participation in conservation efforts. A participatory educational approach was
implemented through material presentation, interactive discussion, and marine
equipment demonstrations. Questionnaire results indicated that over 90% of

participants reported an increased understanding, with most expressing motivation to
engage in mangrove conservation activities. These findings highlight the effectiveness
of participatory methods in fostering marine literacy and environmental awareness. The
program’s success is expected to serve as a sustainable model for environmental
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I. PENDAHULUAN

Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat, memiliki ekosistem mangrove yang sangat penting dalam
keseimbangan lingkungan pesisir. Ekosistem ini tidak hanya melindungi pantai dan abrasi, tetapi juga
berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies serta penyerap karbon yang efektif, yang berkontribusi pada
mitigasi perubahan iklim (Dinilhuda, Akbar and Jumiati, 2018; Hartisa, Safitri and Minsas, 2023). Namun,
meskipun pentingnya ekosistem mangrove telah diakui, kesadaran lingkungan di kalangan siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) masih rendah. Berdasarkan penelitian, banyak siswa tidak memiliki pengetahuan
yang memadai tentang fungsi ekosistem mangrove dan dampak kerusakannya terhadap lingkungan dan
kehidupan mereka sehari-hari (Gumilar, 2018; Nuraya, Zuswiryati and Sari, 2022).

Ekosistem mangrove idealnya berfungsi sebagai sisrem penyangga ekologis yang mampu melindungi
wilayah pesisir dari dampak kerusakan alam seperti abrasi dan badai tropis secara efektif. Mangrove juga
berperan penting sebagai habitat alami yang mendukung keanekaragaman hayati, termasuk berbagai spesies
ikanm burung, dan organisme laut yang memiliki peran ekologis dan ekonomi. Selain itu, mangrove
berfungsi sebagai penyerap karbon yang sangat efisien, sehingga membantu mengurangi gas rumah kaca
dan mitigasi perubahan iklim global (Safitri, All Ayzah, Nurdiansyah, and Nguyen, 2024). Dalam kondisi
ideal, keberadaan mangrove yang sehat dan terjaga mendorong keseimbangan ekologis dan sosial, di mana
masyarakat lokal dapat memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan melalui kegiatan seperti budidaya
ikan dan ekowisata yang ramah lingkungan. Kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat, termasuk generasi
muda seperti siswa SMA, dalam pelestarian mangrove menjadi kunci utama menjaga fungsi ekosistem ini
tetap optimal untuk generasi mendatang.

Kurangnya literasi kelautan dan kesadaran lingkungan ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa
dalam kegiatan pelestaraian lingkungan, khususnya ekosistem mangrove (Faruk, Kushadiwijayanto and
Safitri, 2019; Oktamalia, Apriyanto and Hartono, 2019). Menyadari pentingnya masalah ini, program
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dirancang untuk meningkatkan kesadaran lingkungan melalui
pendekatan edukasi yang interaktif dan berbasis partisipasi. Program ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman langsung tentang peran ekosistem mangrove dalam menjaga keseimbangan alam serta
pentingnya upaya pelestarian lingkungan (Fitria, Fitrianingsih and Jumiati, 2020).

Melalui kegiatan edukasi yang mencakup penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi
peralatan kelautan, dan pengenalan langsung terhadap ekosistem mangrove, diharapkan siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan praktis, mereka
diharapkan tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga termotivasi untuk berpartisipasi dalam upaya
pelestarian lingkungan (Putri, Akbar, Romiyanto, Jati and Saziati, 2023). Program ini mendukung kebijakan
pendidikan konservasi lingkungan di tingkat lokal dan sejalan dengan upaya pemerintah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam ekosistem mangrove (Gumilar, 2018; Nuraya, Zuswiryati and
Sari, 2022).

Il. METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Edukasi dan Giat literasi kelautan bagi
Siswa Sekolah di Kecamatan Mempawah Hilir, Kabupaten Mempawah” dilaksanakan pada tanggal 29
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Agustus 2024 di Aula Kelurahan Tanjung, Kabupaten Mempawah. Program ini dihadiri siswa dan guru dari
beberapa SMA dan SMK di Kabupaten Mempawah, pihak Kelurahan Tanjung, pengelola Pantai Tanjung
Burung, serta dosen dan mahasiswa Program Studi llmu Kelautan Universitas Tanjungpura.

< R 1k
Gambar 1. Peserta kegiatan PKM di Aula Kelurahan Tanjung Kecamatan Mempawah Hilir, Kabupaten Mempawah

Kegiatan PKM dibagi menjadi tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Persiapan dilakukan melalui rapat koordinasi dengan panitia pelaksana guru dari Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Geografi tingkat SMA dan SMK se-Kabupaten Mempawah, pihak kelurahan,
dan pengelola Pantai. Tujuan koordinasi ini adalah untuk menyelaraskan tujuan program, menjelaskan
rencana kegiatan, serta mendapatkan dukungan dan masukan dari pihak-pihat terkait.
. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan sambutan perwakilan pemerintah setempat dan pembukaan oleh Ketua
Jurusan IImu Kelautan. Sesi edukasi dibagi menjadi tiga tema utama: Oseanografi dan Lingkungan Laut,
Bioekologi dan Konservasi, serta Produk Hayati Laut. DIskusi interaktif dilakukan dengan menghadirkan
narasumber ahli disetiap tema. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan peralatan kelautan melalui
demonstrasi langsung meliputi penggunaan alat-alat seperti peralatan selam, AWS (Automatic Weather
Station), GPS, Water Quality Checker (WQC).
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3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta setelah kegiatan
selesai. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan dan menilai efektivitas program. Data kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan
statistic persentase dan frekuensi untuk memberikan Gambaran kuantitatif mengenai perubahan
pemahaman siswa dan keberhasilan program secara keseluruhan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kelautan dan kesadaran lingkungan siswa
SMA di Kabupaten Mempawah, khususnya terkait dengan ekosistem pesisir seperti mangrove dan laut.
Melalui serangkaian edukasi dan diskusi, para peserta dibekali dengan pemahaman tentang pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem serta potensi pemanfaatan sumber daya pesisir yang berkelanjutan. Hasil
dari sesi-sesi ini, yang meliputi pemaparan kondisi laut, ekosistem mangrove, serta produk hayati laut,
memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan dan peluang dalam pelestarian lingkungan (Sari
and Ardiansyah, 2021). Selain itu, evaluasi terhadap program ini dilakukan untuk menilai dampak edukasi
dna motivasi siswa dalam berpartisipasi aktif dalam pelestarian lingkungan (Purnomo and Ardiansyah,
2022).

Pada sesi pertama, pemaparan mengenai kondisi laut dan cuaca perairan Pantai Tanjung Burung yang
disampaikan oleh Dr. Apriansyah, S.Si, M.Si, menunjukkan bahwa kondisi fisik perairan, seperti batimetri,
pasang surut, arus, pola angin, dan komposisi sedimen, memiliki peran penting dalam keseimbangan
ekosistem pesisir (Rahman and Yulianti, 2020). Berdasarkan analisis, tipe pasang surut campuran harian
Tunggal mempengaruhi distribusi organisme pesisir dan aktivitas masyaraket sekitar (Nugroho and Astuti,
2019). Pola arus pemukaan dengan kecepatan rata-rata 0,07 m/s yang dipengaruhi oleh topografi pantai serta
angin juga berkontribusi dalam mendistribusikan nutrisi yang penting bagi keanekaragaman hayati laut
(Fadhilah and Lestari, 2023). Selain itu, sedimen dasar laut di wilayah ini terdiri dari tanah liat berpasir
dengan fraksi pasir sebesar 44,5% yang menmengaruhi kekeruhan air dan penetrasi Cahaya, serta
berdampak pada kehidupan organisme dasar laut (Sukma and Pratama, 2022). Dari hasil temuan ini,
direkomendasikan langkah-langkah pengelolaan pesisir yang berkelanjutan seperti Pembangunan pemecah
gelombang, penanaman vegetasi pesisir, dan monitoring berkala untuk menjaga kelestarian lingkungan
(Hartono and Dewi, 2023).

Pada sesi kedua, Ibu Shifa Helena, S.Kel, M.Si memaparkan mengenai kondisi Ekosistem Mangrove
di Kabupaten Mempawah yang memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan pesisir dan
mendukung ekonomi masyarakat setempat (Astuti and Wibisono, 2021). Berdasarkan observasi lapangan,
kawasan mangrove didominasi oleh spesies seperti Rhizophora mucronata, Avicennia marina, dan
Sonneratia alba, yang tersebar di sepanjang garis pantai dan area muara. Mangrove ini berfungsi sebagai
benteng alami melindungi pesisir dari abrasi serta menjadi habitat penting bagi spesies seperti ikan, kepiting,
udang, yang mendukung mata pencaharian masyarakat melalui sektor perikanan (Yulianto and Firmansyah,
2022). Namun tantangan serius seperti konversi lahan menjadi tambak, pembalakan liar, dan kenaikan muka
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air laut akibat perubahan iklim telah menyebabkan degredasi ekosistem mangrove di wilayah ini (Maulana
and Hasan, 2023). Rekomendasi yang diajukan mencakup program reforestasi, penetapan zonasi konservasi,
dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian mangrove. Upaya rehabilitasi ini
diharapkan dapat mengembalikan fungsi ekologis mangrove sebagai penahan gelombang, penyerap karbon,
dan habitat biodiversitas pesisir (Rahman and Yulianti, 2020).

Sesi ketiga yang disampaikan oleh Ibu Apt Warsidah, S.Si, M.Si, yang membahas potensi produk
hayati laut di Kabupaten Mempawah, seperti rumput laut, teripang, dan ikan karang, yang memiliki nilai
ekonomi tinggi sekaligus peran penting dalam ekosistem laut (Prasetyo, Fauzi and Putri, 2023; Ramdani &
Kurniawan, 2021). Sebagai contoh, rumput laut menyediakan habitat bagi spesies laut kecil dan menyerap
karbon dioksida, sehingga mendukung kesehatan ekosistem secara keseluruhan (Prasetyo, Fauzi and Putri,
2023). Namun, pemanfaatan produk hayati ini dihadapkan pada risiko seperti penangkapan ikan berlebihan,
pemburuan teripang, dan konservasi lahan mangrove menjadi tambak. Untuk menjaga keberlanjutan produk
hayati ini, disarankan penerapan pengelolaan berbasis ekosistem yang melibatkan zonasi perikanan,
pelatihan budidaya ramah lingkungan, dan peningkatan kesadaran konservasi laut, yang melibatkan
masyarakat lokal dan pemerintah daerah (Widodo and Saputra, 2020; Yulianto and Firmansyah, 2022).
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Gambar 2. Diskusi interaktif dari narasumber 1 (panel atas), narasumber 2 (panel tengah), dan narasumber 3 (panel

bawah)
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Sesi diskusi interaktif ini juga diisi dengan tanya jawab dari peserta. Peserta sangat antusias dalam
memberikan pertanyaan seputar dengan materi yang disampaikan oleh narasumber. Pasca sesi ini, sesi
dilanjutkan dengan demonstrasi peralatan Kelautan yang dibawa oleh panitia acara. Peralatan kelautan yang
dibawa yakni peralatan selam, AWS, GPS, WQC serta peralatan lain. Peserta terlihat antusias mendengar
penjelasan dan mencoba menggunakan peralatan Kelautan.
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Gambar 3. Sesi demonstrasi peralatan kelautan (panel atas), dan peserta yang mencoba menggunakan peralatan
selam (panel bawah)

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan setelah diskusi interaktif menggunakan kuesioner yang disebar
secara offline kepada peserta yang hadir (guru dan siswa). Jumlah responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner sebanyak 58 orang. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk mengukur pemahaman
peserta terkait materi kelautan yang telah disampaikan khususnya mengenai literasi kelautan pada ekosistem
mangrove. Tabel 1 merupakan pertanyaan yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan PKM.

Tabel 1. Daftar pertanyaan kuesioner untuk evaluasi kegiatan PKM
0 Pertanyaan
Seberapa sering anda mendengar tentang pentingnya ekosistem mangrove sebelum mengikuti kegiatan PKM
Seberapa jelas informasi tentang fungsi dan manfaat mangrove disampaikan dalam kegiatan PKM ini
Apakah kegiatan PKM ini membantu anda memahami pentingnya penanaman mangrove di daerah pesisir
Apakah anda merasa termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan penanaman mangrove setelah sosialisasi
Seberapa penting anda menilai keberadaan mangrove bagi keberlanjutan lingkungan di sekitar anda
Apakah anda merasa mendapatkan pengetahuan baru yang bermanfaat dari sosialisasi ini?

OO |H W INIEZ
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Gambar 4. Diagram chart dari hasil kuesioner untuk pertanyaan nomor 1 (a), 2 (b), 3 (c), 4 (d), 5 (e), dan 6 (f) yang
mengacu pada Tabel 1

Evaluasi kegiatan melalui kuesioner (Gambar 4) menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
terhadap pentingnya ekosistem mangrove dan pelestarian lingkungan. Sekitar 70% responden mengaku
sering terpapar informasi tentang mangrove, lebih dari 90% menyatakan bahwa informasi yang disampaikan
dalam kegiatan ini jelas, dan 98% merasa kegiatan ini membantu mereka memahami peran mangrove
(Sofyan and Wahyudi, 2022). Namun, sekitar 44% responden merasa kurang termotivasi untuk terlibat
langsung dalam aksi pelestarian, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih interaktif dan berkelanjutan,
seperti program penghijauan, untuk mendorong keterlibatan aktif dalam pelestarian lingkungan (Ariesta and
Wahyuni, 2021). Selain data kuantitatif dari kuesioner, evaluasi juga mencakup aspek kualitatif berupa
tanggapan langsung dari peserta yang mengungkapkan beberapa hambatan dan tantangan dalam memotivasi
diri untuk terlibat aktif dalam pelestarian mangrove. Beberapa peserta mengemukakan bahwa kurangnya
fasilitas pendukung di sekolah dan kurangnya waktu luang akibat padatnya jadwal belajar menjadi kendala
utama. Seorang siswa menyatakan, "Saya ingin ikut serta dalam kegiatan pelestarian, tapi seringkali tugas
sekolah dan ekstrakurikuler membuat saya sulit fokus." Selain itu, beberapa guru juga mengungkapkan
bahwa kurangnya sosialisasi dan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah membatasi motivasi siswa
untuk berperan aktif. Tantangan-tantangan ini penting untuk diperhatikan agar program pengabdian
masyarakat berikutnya dapat dirancang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
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V. KESIMPULAN

Program edukasi literasi kelautan ini berhasil mencapai target pemberdayaan masyarakat di kalangan
siswa SMA/SMK di Kabupaten Mempawah, terutama dalam meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
ekosistem mangrove bagi keseimbangan lingkungan pesisir. Metode edukasi partisipatif yang digunakan
terbukti efektif dan relevan dalam konteks lokal, yang mencakup permasalahan, kebutuhan, serta tantangan
yang dihadapi masyarakat setempat. Evaluasi program menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami
peningkatan pemahaman dan motivasi untuk berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan, meskipun masih
diperlukan pendekatan yang lebih interaktif untuk meningkatakn keterlibatan berkelanjutan dalam kegiatan
pelestarian. Sebagai rekomendasi, program ini sebaiknya diimplementasikan secara berkelanjutan dan
diperluas jangkauannya melalui kolaborasi linats sektor antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk
membangun kesadaran lingkungan yang lebih luas serta mempersiapkan siswa menjadi agen konservasi
yang aktif di Kabupaten Mempawah.
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Penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada siswa dan guru SMA/SMK di seluruh Kabupaten
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